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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan dunia pendidikan, proseljds mengajar ilmu
pengetahuan harus lebih baik. Pembelajaran demibg@amran menunjukan
bahwa siswa tidak dapat menggunakan pengetahuaneafah dipelajarinya pada
masalah dunia nyata (Davis dan Wilkock, 2009). Hhldikarenakan dalam
belajar siswa hanya belajar menguasai konsep tdigaagkutpautkan dengan
masalah dunia nyata. Padahal dalam kehidupannyari$eni, siswa tentunya
sering menemukan banyak permasalahan yang berhabbudgngan suatu
peristiwa ilmiah. Namun, kadang siswa tidak menyadmhwa sebenarnya
permasalahan yang dihadapinya itu dapat dipecahtan diselesaikan melalui
pendekatan ilmiah yang dipelajarinya di sekolahm&®aman yang tidak utuh
terhadap suatu konsep menyebabkan konsep itu hdijagikan ingatan yang
disimpan jangka pendek dipikiran siswa. Kenyataamapangan siswa hanya
menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan gkotessebut jika
menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berlgabuwtengan konsep yang
dimiliki. Sebagian besar siswa kurang mampu menghgkan antara apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan uemsedn dimanfaatkan atau
diaplikasikan pada situasi baru (Trianto, 2007).

Masalah zat makanan dan gizi merupakan haj ¥adang terlupakan oleh
anak usia sekolah, yaitu siswa. Dalam kehidupansi@va sering tidak

memperhatikan apa yang telah mereka konsumsi. Badeisa remaja atau masa



usia sekolah merupakan masa penting dalam hal glaatam baik pertumbuhan
fisik maupun kecerdasan. Ditambah dengan kehadirakenan cepat sajifaét
food) dalam industri makanan di Indonesia dapat mempeahgaola makan
kaum remaja. Pemilihan makanan tidak lagi didasapada kandungan gizi akan
tetapi lebih untuk bersosialisasi dan kesenangdrmirfiéan, 2003). Pemenuhan
kebutuhan gizi yang tidak seimbang akan berakitedapkekurangan atau
kelebihan salah satu sumber gizi yang akan berdarmppda lahirnya generasi
muda yang tidak berkualitas. Misalnya, kekurangadium pada anak terbukti
dapat menurunkan IQ atau kecerdasan. Namun selyanapabila siswa tersebut
memaknai konsep sistem pencernaan makanan yarig dgdalajarinya, maka
permasalahan tersebut dapat diatasi, karena kogaeg disajikan dalam
pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat didgékasialam kehidupan
sehari hari. Hasil penelitian Capper dalam Suryedal.(1999), menunjukan
bahwa pengalaman siswa sebelumnya, perkembangaitikagerta ketertarikan
(minat) terhadap suatu pembelajaran merupakanrfgkiog sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan dalam memecahkan masalah.

Masalah-masalah di atas dapat disebabkan lmebagai faktor bagaimana
siswa tersebut belajar atau mengikuti pembelajdraekolahnya. Faktor- faktor
tersebut dapat berupa faktor internal yang berdaaldalam diri siswa tersebut
misalnya motivasi, kesehatan, bakat, dan fakt@teeRal yang berasal dari
lingkungan tempat siswa belajar misalnya pendekdtanmetode pembelajaran
yang diberikan oleh guru dalam mengajar. Faktoktofatersebut akan sangat

mempengaruhi hasil belajar, baik pendapatan pemahdentang suatu konsep



maupun nilai tes yang dilalui siswa. Seharusnyadiépaiswa telah mempelajari
sesuatu dengan benar, siswa akan mendapatkan panubaik pemahaman atau
keterampilan yang bukan bersifat sementara. Peambalang terjadi karena
proses belajar bersifat menetap atau permaneriartbbahwa tingkah laku yang
terjadi setelah belajar akan bersifat menetap (&i@n2003).

Persoalan sekarang adalah bagaimana menentakanyang terbaik untuk
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan sehingggwa dapat
menggunakan konsep tersebut dalam kehidupan niatgaimana membuka
wawasan berfikir yang beragam dari seluruh siswhingga dapat mempelajari
berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kmmdayata dan mampu
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berkkatajan cara memecahkan
suatu kasus (Trianto, 2007). Kasus merupakan pesistang mengandung suatu
pesan atau merupakan suatu konsep yang termuah dakda. Hal ini sangat
berguna bagi siswa untuk dapat lebih memahami pada mengingat suatu
konsep. Pembelajaran studi kasus menjadikan sisyat amnenyimpan informasi
dalam jangka waktu yang panjang, karena dalam pemben seperti ini siswa
belajar konsep yang tersimpan dalam fakta. Penyiarpanformasi yang panjang
disini bukan merupakan suatu ingatan, akan tetapupakan suatu pemahaman
(Yonce, 2009).

Grant dalam Davis (2009) menjabarkan manfaahggunakan studi kasus
sebagai strategi pembelajaran interaktif yaitu paajran yang menggeser
penekanan dari pembelajaran yang terpusat padaugiui lebih berpusat pada

siswa. Raju dan Sanker dalam Davis (2009) menuajullentingnya penggunaan



studi kasus dalam teknik pendidikan untuk mengeksgiswa pada masalah-
masalah dunia nyata yang mereka mungkin dihadapi.

Untuk itu ketika pembelajaran suatu konsepusadigunakan pendekatan
pembelajaran yang bisa membawa siswa agar mampggonegkan konsep yang
ia peroleh untuk menyelesaikan permasalahan yaaglalém kehidupan sehari-
hari siswa, yaitu salah satunya dengan pendekatambglajaran studi kasus.
Pembelajaran dengan pendekatan studi kasus merugad@mbelajaran yang
sedikit mengingat namun lebih dalam pemahaman. ideslstudi kasus ini telah
lama digunakan dalam mengajarkan hukum, bisnid;@fean, tapi tidak umum
digunakan dalam sain. Tapi sekalipun begitu, skaBus dapat menjanjikan
teknik pengajaran yang luar biasa dalam pengajsaam karena studi kasus ini
memperlakukan sain sebagai manusia dan merupakssdafogi ilustrasi sain
yang bagus (Herreid, 2004). Konsep yang dipilihanelpenelitian ini adalah
konsep sistem pencernaan makanan subkonsep zanamakian gizi. Dalam
konsep ini banyak permasalahan dunia nyata yangtdagngembangkan
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep sepemiiahkbsus kekurangan
iodium tadi. Dari masalah tersebut, peneliti ingimengetahui adakah dan
bagaimana pengaruh dari penggunaan pendekatan lpgamdoe studi kasus
terhadap kemampuan menerapkan konsep pada konsepn spencernaan
makanan yang digunakan siswa sebagai upaya untoyetesaikan permasalahan

dunia nyata yang diberikan kepadanya.



B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang masalah di atakamumusan masalah

dalam penelitian ini adalah : "Bagaimanakah perfygrenggunaan pendekatan

pembelajaran studi kasus terhadap kemampuan mé&aerdonsep siswa pada
materi sistem pencernaan makanan?”. Berdasarkansamrmmasalah tersebut,
dapat dijabarkan beberapa pertanyaan penelitiaagaeberikut :

1. Apakah penggunaan pendekatan studi kasus - berpéng&ethadap
kemampuan menerapkan konsep pada konsep sistegrpase makanan?

2. Bagaimanakah perbandingan kemampuan menerapkaekasla konsep
sistem pencernaan makanan antara kelas yang mealggumpendekatan
studi kasus dengan metode diskusi dengan kelas yangnggunakan
pendekatan konsep dan metode diskusi?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa tentang penggunaabeljaganan studi

kasus?

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ahalah konsep sistem
pencernaan makanan yang digunakan dibatasi hanga pabkonsep zat

makanan dan.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlauntuk mengetahui

pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran sl kerhadap kemampuan



menerapkan konsep pada konsep sistem pencerngaanTain yang ingin capai
adalah untuk mengetahui tanggapan siswa terhadaergpman pendekatan

pembelajaran studi kasus pada konsep sistem paacern

E. Manfaat Penélitian

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan fairkepada berbagai
pihak, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu glalam meningkatkan potensi
dan kemampuan siswa dalam menggunakan konsep ghaigdiswa terima di
kelas pada kehidupan nyata.
2. Bagi siswa

a) Dengan belajar menggunakan studi kasus diharapkapatd
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pesjg@n biologi pada
konsep sistem pencernaan makanan.

b) Dengan belajar menggunakan pembelajaran studiskasuarapkan
siswa dapat memahami konsep apa yang telah dipeigiadan menjadi
alternatif cara dalam penyelesaian masalah dalémligean sehari hari.

c) Mendapatkan pengalaman tentang pembelajaran yaihgdie masalah
agar terbiasa dalam menghadapi masalah yang mypacdal kehidupan

sehari- hari.



G. Asumsi
1. Studi kasus ini ddiduga dapat digunakan untuknbezikan kesempatan
penerapan konsep-konsep teoretis, karena itu mampnjembatani

kesenjangan antara teori dan praktek (Davis dakdgkl, 2009).

H. Hipotesis
Hi: ” Terdapat pengaruh dari penggunaan pendekaarb@ajaran studi kasus
terhadap kemampuan menerapkan konsep pada kossem giencernaan

makanan”



